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ABSTRAK

Pemas R Fadillah. 2026. Pengembangan Model Pembelajaran Atletik Berbasis
Permainan untuk Meningkatkan Kecepatan Lari Jarak
Pendek pada Siswa di SDN 38 Kuranji Kota Padang

Pembelajaran atletik nomor lari jarak pendek di sekolah dasar masih
dilaksanakan secara konvensional dan monoton dengan pendekatan teacher-
centered, sehingga partisipasi aktif siswa tergolong rendah dan belum sesuai
karakteristik anak usia 9—-12 tahun. Kondisi ini teridentifikasi di SDN 38 Kuranji
Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat praktikalitas
model pembelajaran atletik berbasis permainan nomor lari jarak pendek
berdasarkan uji validasi ahli, dan (2) mengetahui tingkat efektifitas model
pembelajaran atletik berbasis permainan nomor lari jarak pendek 60 meter.

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D).
Subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN 38 Kuranji. Praktikalitas model diuji
oleh validasi ahli yang terdiri dari tiga pakar, yaitu ahli materi atletik, ahli
pendidikan jasmani anak, dan ahli permainan atletik anak, menggunakan angket
validasi dengan skala Likert 1-5. Data untuk mengetahui efektifitas dikumpulkan
menggunakan instrumen tes kecepatan lari jarak pendek 60 meter. Data dianalisis
menggunakan formula Aiken's V untuk praktikalitas berdasarkan penilaian ahli,
serta uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji t berpasangan untuk data efektifitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktikalitas model pembelajaran
atletik berbasis permainan nomor lari jarak pendek berdasarkan uji validasi ahli
memperoleh rata-rata indeks Aiken's V sebesar 0,889 dengan kategori valid, yang
berarti model layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran lari jarak pendek di
sekolah dasar. 2) Efektifitas model pembelajaran atletik berbasis permainan nomor
lari jarak pendek 60 meter menunjukkan bahwa 93,3% siswa mengalami
peningkatan kecepatan lari dengan hasil uji t berpasangan yang signifikan (t =
4,076; p=0,001; Cohen's d = 1,052), sehingga model terbukti efektif meningkatkan
kecepatan lari jarak pendek siswa.

Kata kunci: model pembelajaran, lari jarak pendek, berbasis permainan,
pengembangan, validitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian integral dari kehidupan manusia yang memiliki
peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian, khususnya bagi anak
yang sedang berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Melalui aktivitas
olahraga, anak tidak hanya mengembangkan kemampuan fisik, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai luhur seperti kedisiplinan, sportivitas, kerja sama, tanggung
jawab, dan semangat pantang menyerah.

Atletik, sebagai induk dari semua cabang olahraga, memiliki kedudukan
strategis dalam pendidikan jasmani karena mengandung gerakan-gerakan
fundamental manusia yaitu berlari, melompat, dan melempar (Carr, 2020). Ketiga
gerakan dasar ini merupakan keterampilan motorik fundamental yang menjadi
prasyarat bagi penguasaan keterampilan olahraga yang lebih kompleks di berbagai
cabang olahraga lainnya. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan atletik sejak
usia dini sangat penting untuk membangun fondasi kemampuan gerak yang kuat
bagi perkembangan anak di masa mendatang (Payne & Isaacs, 2020).

Dalam konteks perkembangan anak, masa usia 9-12 tahun merupakan
periode emas untuk pengembangan keterampilan motorik fundamental. Balyi, Way,
dan Higgs (2019) dalam konsep Long-Term Athlete Development (LTAD)
menekankan bahwa pada fase ini anak berada pada tahap "Learning to Train" di
mana mereka membutuhkan pengalaman gerak yang beragam, menyenangkan, dan

sesuai dengan tahap perkembangannya.



Pentingnya pembinaan olahraga sejak usia dini telah mendapat pengakuan
dan dukungan kuat dari pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2022 tentang Keolahragaan. Pasal 18 ayat (3) menegaskan bahwa "Olahraga
pendidikan dimulai dari usia dini dengan berpedoman pada taraf pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik."

Dalam konteks pendidikan jasmani di sekolah dasar, atletik memiliki posisi
strategis sebagaimana tertuang dalam Kurikulum Merdeka. Permendikbudristek
Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Isi menempatkan aktivitas gerak dasar
atletik sebagai salah satu capaian pembelajaran wajib dalam Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Secara internasional, World Athletics (2022)
telah mengembangkan program Kids Athletics sebagai upaya global untuk
memperkenalkan atletik kepada anak-anak melalui pendekatan yang
menyenangkan, inklusif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Kondisi ini secara nyata terjadi di SDN 38 Kuranji. Berdasarkan hasil
observasi langsung, teridentifikasi tiga permasalahan utama. Pertama,
pembelajaran atletik nomor lari jarak pendek yang dilaksanakan masih mengadopsi
pendekatan konvensional yang monoton dan kurang variatif. Kedua, metode
pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat teacher-centered dengan
dominasi instruksi langsung. Ketiga, belum tersedianya model pembelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran PJOK di SDN 38 Kuranji.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk mengisi
kesenjangan model pembelajaran atletik nomor lari jarak pendek untuk anak usia

9-12 tahun di Indonesia yang selama ini menjadi kendala bagi guru PJOK dalam



menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas dan bermakna. Oleh karena itu,

penelitian dengan judul "Pengembangan Model Pembelajaran Atletik Berbasis

Permainan untuk Meningkatkan Kecepatan Lari Jarak Pendek pada Siswa di SDN

38 Kuranji Kota Padang" menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Penelitian ini

diharapkan dapat menghasilkan model pembelajaran yang valid, praktis, dan layak

digunakan dalam konteks pembelajaran PJOK di sekolah dasar, khususnya di SDN

38 Kuranji dan sekolah-sekolah lain dengan kondisi serupa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di indentifikasi permasalahan

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Model pembelajaran atletik anak nomor lari jarak pendek yang telah ada
belum sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik fisik, psikologis, dan

minat anak usia sekolah dasar.

. Implementasi model pembelajaran atletik yang digunakan guru masih

cenderung konvensional, sehingga belum mampu menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi anak.

. Materi dan aktivitas pembelajaran lari jarak pendek yang digunakan belum

adaptif terhadap tingkat perkembangan motorik dasar anak usia 9—12 tahun.
Belum tersedianya pengembangan model pembelajaran yang praktis dan
kontekstual sebagai pedoman bagi guru PJOK dalam melaksanakan

pembelajaran atletik nomor lari jarak pendek.

. Rendahnya tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif siswa dalam

pembelajaran atletik nomor lari jarak pendek di sekolah dasar.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, maka pembatasan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan model pembelajaran atletik
berbasis permainan untuk nomor lari jarak pendek yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak usia 9—12 tahun. Penelitian dilaksanakan pada
peserta didik kelas III di SDN 38 Kuranji, Kota Padang, dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Penelitian
dibatasi sampai tahap validasi ahli dan uji coba skala kecil untuk menilai
praktikalitas dan efektifitas model pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat praktikalitas model pembelajaran atletik berbasis
permainan nomor lari jarak pendek berdasarkan uji validasi ahli?

2. Bagaimana tingkat efektifitas model pembelajaran atletik berbasis
permainan nomor lari jarak pendek 60 meter?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat praktikalitas model pembelajaran atletik berbasis
permainan nomor lari jarak pendek berdasarkan uji validasi ahli.

2. Mengetahui tingkat efektifitas model pembelajaran atletik berbasis

permainan nomor lari jarak pendek 60 meter.



F.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teori
maupun praktik.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan jasmani, khususnya tentang
Pembelajaran atletik nomor lari jarak pendek untuk anak. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji topik serupa di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru atau pendidik, penelitian ini dapat memberikan panduan
dalam melaksanakan pembelajaran atletik nomor lari jarak pendek yang
lebih bervariasi, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan anak. Dan juga
bisa menjadi acuan dalam penyusunan program Latihan untuk anak usia
dini agar lebih menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan
mereka
b. Bagi siswa atau anak, penelitian ini bermanfaat untuk menumbuhkan
minat dan motivasi mereka dalam mengikuti Pembelajaran atletik

nomor lari jara pendek, serta meningkatkan keterampilan gerak dasar.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

B. Saran

Praktikalitas model pembelajaran atletik berbasis permainan nomor lari
jarak pendek berdasarkan uji validasi ahli memperoleh rata-rata indeks
Aiken's V sebesar 0,889 dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa
model yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek
materi atletik, kesesuaian perkembangan anak, dan keamanan pelaksanaan,
sehingga model dinyatakan praktis dan layak digunakan dalam
pembelajaran lari jarak pendek di sekolah dasar.

Efektifitas model pembelajaran atletik berbasis permainan nomor lari jarak
pendek 60 meter menunjukkan hasil yang signifikan, dengan 93,3% siswa
mengalami peningkatan kecepatan lari, didukung hasil uji t berpasangan (t
=4,076; p = 0,001; Cohen's d = 1,052 efek besar). Hal ini membuktikan
bahwa model pembelajaran yang dikembangkan efektif meningkatkan

kecepatan lari jarak pendek siswa kelas III SDN 38 Kuranji.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, saran yang dapat

dikemukakan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi guru PJOK, model pembelajaran atletik berbasis permainan yang telah
dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran

lari jarak pendek di sekolah dasar. Model ini dirancang untuk dapat
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dilaksanakan dalam alokasi waktu pembelajaran PJOK reguler (2 x 35
menit) dengan menggunakan peralatan sederhana.

. Bagi kepala sekolah dan pengambil kebijakan, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam pengembangan program pembelajaran PJOK yang
lebih variatif, menyenangkan, dan sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan anak.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini ke
tahap uji coba skala besar dengan sampel yang lebih banyak dan tersebar di
beberapa sekolah, serta menggunakan desain eksperimen yang lebih ketat
untuk mengukur efektifitas model secara definitif. Durasi intervensi
sebaiknya diperpanjang minimal 9 minggu sesuai rekomendasi penelitian

terdahulu.
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